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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Peran Financial 

technology dalam Meningkatkan Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia, objek 

penelitian pada Bank Umum Syariah (BUS) dengan menggunakan data laporan 

kinerja keuangan yang tersedia di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2018-2021. 

Dengan menggunakan variabel jumlah pengguna financial technology, jumlah 

transaksi financial technology dan jumlah aset financial technology terhadap 

kinerja keuangan bank syariah. Pengujian yang digunakan yakni metode penelitian 

ekplanatif, Analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, dari 

hasil penelitian ini diketahui jumlah pengguna financial technology dan jumlah 

transaksi financial technology memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bank 

syariah, hal tersebut dikarenakan banyak bank yang telah berkolaborasi dengan 

financial technology mengalami peningkatan kinerja setiap tahunnya, baik dari 

pihak bank maupun pihak perusahaan financial technology sedangkan jumlah aset 

financial technology tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja bank syariah. Hal 

ini karena masih ada beberapa industri bank yang belum berkolaborasi dengan 

financial technology karena takut dengan dampak negatif yang timbul ketika 

berkolaborasi dengan financial technology, seperti terjadinya hacker data pribadi 

dan lain sebagainya. 

Kata Kunci : Financial Technology, Jumlah Pengguna, Jumlah Transaksi, Jumlah 

Aset Financial Technology, Kinerja, Bank Syariah. 
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ABSTRACT 

This research aims to test and analyze the role of Financial technology in 

Improving the Performance of Islamic Banking in Indonesia, the object of research 

on Islamic Commercial Banks (BUS) using financial performance report data 

available at the Financial Services Authority for 2018-2021. By using the variables 

of the number ofusers financial technology, the number oftransactions financial 

technology and the number ofassets financial technology on the financial 

performance of Islamic banks. The test used is the research method explanative, 

Data analysis using multiple linear regression analysis, from the results of this 

study it is known that the number of users of financial technology and the number 

of transactions of financial technology have a positive influence on the 

performance of Islamic banks, this is because many banks that have collaborated 

with financial technology have increased performance every year, both from the 

bank and the company, financial technology while the number ofassets financial 

technology has no effect on the performance of Islamic banks. This is because there 

are still some bank industries that have not collaborated with financial technology 

for fear of the negative impacts that arise when collaborating with financial 

technology, such as the occurrence hackers of personal data and soon. 

Keywords : Financial Technology, Number of Users, Number of Transactions, 

Number of Assets Financial Technology, Performance, Islamic Banking 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehadiran Financial technology telah menjadi perhatian berbagai 

sektor keuangan terutama pada sektor bank syariah. Hal tersebut karena 

financial technology mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yakni 

memberikan kemudahan untuk mengakses informasi dengan berbagai jenis 

layanan elektronik, sehingga jumlah pengguna, jumlah transaksi dan 

jumlah aset yang dimiliki financial technology setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Namun dengan kemudahan yang dimiliki financial 

technology dapat membawa bahaya bagi bisnis keuangan lainnya, 

khususnya bank syariah di mana selama ini bank memberikan ketentuan-

ketentuan yang ketat kepada nasabah mereka dan ukuran organisasi 

keuangan yang dikenal tidak fleksibel, dan kaku yang membuat orang lebih 

tertarik untuk menggunakan financial technology (Otoritas Jasa Keuangan, 

2019). 

Dampak Financial technology pada kinerja bank yaitu akan 

memotong margin yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank (Yovanda, 

2019). Oleh karena itu, bank syariah tidak hanya diandalkan untuk 

membuat kemajuan pada inovasi teknologi saja akan tetapi bank syariah 

harus memiliki opsi untuk memperluas portofolio pembiayaan yang bisa 

berdampak pada pendapatan mereka. Memperluas portofolio pembiayaan, 

maka akan membangun keuntungan bagi bank syariah, kemudian dengan 
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peningkatan keuntungan, akan membuka peluang bank syariah untuk 

mendapatkan keuntungan dalam waktu yang panjang, khususnya dengan 

memanfaatkan Financial technology dalam proses layanannya. 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Inayah Aulia dan Bella Gita 

Novalia (2018) menemukan “kerja sama financial technology dengan 

organisasi keuangan syariah, khususnya bank syariah akan mempermudah 

pengelola keuangan, khususnya Usaha Mikro Kecil Menengah untuk 

mendapatkan produk keuangan financial technology menawarkan 

pengajuan pembiayaan tanpa datang langsung ke kantor cabang”. Hal 

tersebut, dapat memudahkan pelaku bisnis dibidang Usaha Mikro Kecil 

Menengah untuk mengakses keuangan, dan juga dapat meningkatkan 

keuangan inklusif dan lebih mengembangkan kinerja bank syariah (Irma 

Muzdalifah, 2018) Namun jika bank Syariah tidak melakukan kerja sama 

dengan perusahaan financial technology maka keberadaan financial 

technology berpotensi mengancam bank (Ridwan, 2018). 

Romanova dan Kudinska (2016) mengungkapkan bahwa sebagian 

orang dari industri keuangan juga melihat ledakan inovasi financial 

technology sebagai bahaya bagi industri keuangan tradisional Sehingga 

keberadaan financial technology perlu perhatian khusus oleh bank. Lee dan 

Shin (2018) mengemukakan bahwa financial technology mampu 

mengurangi biaya kepatuhan yang lebih rendah dibanding dengan bank 

karena financial technology bergantung kepada teknologi canggih untuk 
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penyediaan layanan keuangan yang berpusat kepada pelanggan sehingga 

bank harus memberikan perhatian khusus terhadap financial technology. 

 Basuki dan Husain (2018) menunjukkan bahwa kehadiran financial 

technology mungkin dapat menjadi ancaman bank, tercatat bahwa 

perusahaan financial technology semakin bertambah dan meningkat, salah 

satunya perusahaan financial technology “Investree” memiliki pangsa pasar 

yang mampu bersaing dengan industri lain karena pangsa pasarnya cukup 

tinggi, juga jumlah pinjaman  financial technology mengalami kenaikan, 

yang disalurkan dari Desember 2018 hingga Juni 2020, meningkat 153,23% 

(OJK, 2019). Perkembangan financial technology yang  terbilang cepat ini, 

bukanlah alasan bagi bisnis keuangan, baik bank syariah maupun 

konvensional, untuk tidak terbuka dengan inovasi tersebut (Drummer et al., 

2016). 

Adapun jika bank melakukan kerja sama dengan financial technology 

maka akan berpotensi meningkatkan profitabilitas bank, khususnya bank 

syariah, seperti pernyataan OJK (2019) mengemukakan jika bank menjalin 

kerja sama dengan perusahaan financial technology maka bank dapat 

menekan biaya operasional dalam pelayanannya. Kemudahan yang ditawar 

kan financial technology kepada pelanggan sehingga diharapkan bank 

dapat berkolaborasi dengan financial technology agar mempermudah 

layanan jasa keuangan karena masyarakat juga membutuhkan layanan bank 

yang lebih modern (Ferry et al., 2018). 
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Perkembangan financial technology beberapa tahun ke depan sekitar 

“US$ 500 miliar” akan di investasikan untuk kebutuhan financial 

technology dalam memajukan infrastruktur (Ashari, 2020). Adapun 

kenaikan jumlah Pengguna pinjaman financial technology yang disalurkan 

Juni 2020 sebesar 113,46 Triliun, naik 153,23% yoy, data rekening 

financial technology dari borrower di wilayah Jawa, Luar Jawa dan Luar 

Negeri yang secara umum meningkat mulai Desember 2018 hingga Juni 

2020, naik sebesar 32,15%. Menurut OJK (2019) jumlah pengguna dan aset 

financial technology mampu mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

industri lainnya seperti pada industri perbankan syariah, Semakin tinggi 

jumlah Pengguna dan jumlah aset suatu perbankan maka semakin tinggi 

keuntungan dan kinerja suatu perbankan dan lembaga keuangan lainnya. 

Peningkatan Jumlah Penyaluran Pinjaman dan Pengguna Rekening lender 

maupun borrower dapat dilihat dalam Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1. Infografis Financial technology  

di Indonesia 2020 
Sumber: Statistik Financial technology OJK (2020) 
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Jumlah Pengguna financial technology meningkat dikarenakan 

kebiasaan masyarakat sekarang, terutama masyarakat Indonesia semakin 

banyak yang menggunakan internet sebagai alat komunikasi dan lain-lain 

sehingga jumlah pengguna internet dan smartphone meningkat setiap 

tahunnya, hal itu menjadi salah satu pemicu pesatnya perkembangan 

jumlah pengguna financial technology di Indonesia (Sandryones, 2020).  

Hal ini tentu fenomena menjadi yang menarik dengan kemudahan- 

kemudahan yang di dapat oleh pengguna financial technology, hingga pada 

saat ini jumlah pengguna Financial technology semakin meningkat (Sesilia, 

Novarianti dan Hulu, 2017). 

Hasil Penelitian Anshori (2019), Budi (2020) Menunjukkan Jumlah 

pengguna financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bank syariah karena dengan jumlah pengguna financial technology semakin 

meningkat dan karena manfaat financial technology  yang banyak maka 

mempengaruhi minat masyarakat banyak dalam menggunakan layanan 

keuangan financial technology, yang mengakibatkan financial technology 

dapat menggantikan fungsi dari bank sebagai layanan keuangan pemberi 

modal dan penyedia dana dengan syarat yang lebih mudah serta efisien. 

Peningkatan jumlah pengguna financial technology pada januari 

2020 hingga Desember 2020, dilihat dari usia atau umur produktif yakni 

antara 19 sampai 34 tahun yang paling banyak menggunakan financial 

technology yaitu sebesar 70,28% kemudian pengguna financial technology 

oleh usia produktif mulai 35 sampai 54 tahun sebesar 27,47%. Hal tersebut 



6 
 

 

  

 

menunjukkan bahwa pengguna financial technology didominasi oleh 

penduduk usia produktif, seperti pada gambar.  

 

Gambar 1.2. User Financial technology tahun 2020 
Sumber:  OJK (2020) 

Jumlah transaksi financial technology telah berkembang, salah 

satunya karena Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan telah 

memberikan persetujuan kepada perusahaan financial technology. 

Sehingga masyarakat tidak khawatir untuk memanfaatkan layanan financial 

technology. Bank Indonesia (2019) menyatakan mendukung setiap 

pergerakan bisnis financial technology. Sementara itu, Budi (2020) 

mengatakan financial technology diciptakan untuk menjawab 

permasalahan pasar yang membutuhkan akomodasi dan kecepatan 

pertukaran di bidang keuangan. OJK (2019) mengemukakan bahwa jumlah 

bursa financial technology yang mencapai peningkatan yang sangat cepat 

dapat mempengaruhi lembaga keuangan lainnya seperti perbankan. 

Hasil penelitian Miswan (2019), Khairul Ikhwan (2020) 

menunjukkan jumlah transaksi financial technology memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perbankan syariah karena nasabah yang didominasi di 



7 
 

 

  

 

daerah pulau Jawa telah menggunakan financial technology dalam 

melakukan transaksi sehari-hari, hampir 90% daerah pulau Jawa 

melakukan transaksi financial technology. Hal tersebut juga karena 

masyarakat umum lebih terinspirasi oleh layanan keuangan yang memiliki 

transparansi data yang jelas, transaksi yang mudah dan transaksi yang dapat 

dilakukan di banyak channel. Masyarakat tidak mau berbelit dengan 

prosedur atau tidak percaya diri ketika hendak bertemu dengan orang, 

sedangkan Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi masih belum mampu 

menjangkau kebutuhan masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal di 

daerah terpencil. Melihat kondisi lokal ini, bank harus melihat tren 

perkembangan financial technology dan bisa melihat peluang dalam 

berkolaborasi yang memiliki opsi untuk melihat peluang kemajuan dalam 

upaya bersama (Yudistira, 2019). Adapun Akumulasi transaksi borrower 

pada tahun 2020, dapat dilihat pada info grafis sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3. Infografis Akumulasi transaksi  

borrower tahun 2020 
Sumber: Statistik Financial technology OJK (2020). 
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Angella (2019) menyatakan penting bagi bank untuk mengukur kinerja 

keuangan untuk melihat peran penting financial technology pada 

perkembangan global saat ini. Mengukur kinerja bank syariah adalah upaya 

untuk melihat sejauh mana bank syariah dapat memaksimalkan operasional 

nya guna untuk menghasilkan kinerja dengan baik. Maka dari pemaparan 

yang telah dipaparkan, para ilmuwan sangat tertarik untuk mendalami lebih 

jauh tentang kiprah financial technology pada pameran bank Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, di identifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Apakah jumlah pengguna financial technology memiliki pengaruh 

terhadap kinerja bank Syariah di Indonesia? 

2. Apakah jumlah transaksi financial technology memiliki pengaruh 

terhadap kinerja bank Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Jumlah Aset financial technology memiliki pengaruh terhadap 

kinerja bank Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menjelaskan Apakah jumlah pengguna financial technology 

memiliki pengaruh penting terhadap kinerja bank Syariah di Indonesia. 

2. Untuk Menjelaskan Apakah jumlah transaksi financial technology 

memiliki pengaruh penting terhadap kinerja bank Syariah di Indonesia. 

3. Untuk Menjelaskan Apakah Jumlah Aset Financial technology 

berpengaruh terhadap kinerja bank Syariah di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademik 

Diharapkan dapat memberikan manfaat yakni dalam menambah 

ilmu pengetahuan khususnya pada ilmu ekonomi syariah, pendekatan 

dan cakupan variabel yang telah digunakan peneliti mengenai financial 

technology dan kinerja bank syariah. 

2. Bagi praktisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai sarana 

informasi dan pengetahuan untuk lebih mengetahui mengenai financial 

technology dan kinerja bank syariah di Indonesia serta dapat 

memberikan kontribusi berupa informasi pada pihak bank terutama bank 

syariah dalam melihat manfaat dari penggunaan financial technology 

kemudian sebagai bahan acuan dalam mengembangkan kebijakan ke 

depan guna untuk kebaikan bank syariah. 

3. Untuk Riset mendatang 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan serta referensi pengujian ilmiah mengenai financial 

technology dan kinerja bank syariah serta menjadi bahan pengembangan 

dari penelitian selanjutnya sebagai bahan rujukan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memberikan gambaran, sistematika pembahasan sangat 

perlu disajikan oleh penulis yakni bagian pendahuluan, isi dan penutup. 

Berikut adalah gambaran dari pembahasan dari masing-masing bab. 
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Bab Pertama, adalah Pendahuluan di mana dalam bab ini, berisi 

indikasi permasalahan dalam  penelitian sebagai rujukan, titik temu atau 

alasan di mana penelitian ini dilakukan, rumusan masalah sebagai acuan 

bahwa dalam penelitian tersebut sudah berindikasi obyek permasalahan, 

tujuan penelitian untuk mengetahui permasalahan yang tercakup dalam 

penelitian, kegunaan penelitian diharapkan bermanfaat bagi akademik, 

praktik dan riset mendatang serta sistematika penulisan untuk memberikan 

gambaran secara terperinci pada penelitian. 

Bab kedua, bagian ini berisi landasan teori yang mendasari 

penelitian ini, teori yang dibangun dari teori yang berkaitan dengan 

penelitian seperti Teori Kinerja Keuangan dan non keuangan, teori 

financial technology, Jumlah pengguna financial technology, jumlah 

transaksi financial technology, jumlah aset financial technology dan teori 

bank syariah, Paparan penelitian sebelumnya yang relevan,  yang mencakup 

gambaran umum variabel Y dan pengembangan hipotesis dibangun dan 

kerangka teoritis penelitian untuk memetakan alur pemikiran yang 

dilakukan oleh peneliti dalam menyusun penelitian ini. 

Bab ketiga, pada bagian ini terdiri dari jenis penelitian yang akan 

menjelaskan hubungan variabel penelitian, pendekatan penelitian, yakni 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dan menggunakan jenis penelitian 

eksplanatif yakni untuk mendapatkan penjelasan mengapa suatu gejala atau 

kejadian bisa terjadi dan teknik pengumpulan data yang berisi jenis data 

time series dengan menggunakan data bulanan, populasi dan sampel 
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mencakup seluruh Bank Umum Syariah, datanya tersedia pada Otoritas 

Jasa Keuanngan (OJK), definisi operasional Variabel Y dan X masing 

masing variabel akan dijelaskan, kemudian teknik analisis data sebagai alat 

untuk membantu peneliti untuk melakukan pembuktian dengan didukung 

oleh data yang tersedia. 

Bab keempat, Pada bagian ini terdiri dari hasil analisis statistik 

sebagai acuan bagi penelitian untuk melakukan analisis pada penelitian 

apakah pada penelitian yang disusun sudah berdasarkan hipotesis yang 

dibangun atau tidak sejalan dengan hipotesis. pembahasan sebagai 

pemaparan oleh peneliti dari hasil uji statistik dengan menggunakan 

beberapa metode yang ada, hasil dan kesimpulan penelitian. 

Bab kelima, Bagian ini adalah bagian penutup yang berisi 

kesimpulan yang diambil dari hasil pembahasan serta menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang ada. Kemudian saran peneliti 

mengutarakan keterbatasan serta kendala selama proses melakukan 

penelitian serta peneliti akan memberikan saran dan masukan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini terkait dengan pengaruh jumlah 

pengguna financial technology, pengaruh jumlah transaksi financial 

technology dan pengaruh aset financial technology terhadap kinerja bank 

syariah. 

1. Jumlah pengguna financial technology berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap ROA bank, hal tersebut karena Financial technology 

telah membantu bank syariah dalam kecepatan dan akurasi dalam 

memproses data operasi bisnis dan pemasaran produk. Penerapan 

sistem informasi sangat berpengaruh pada industri bank, hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Anshori (2019), Budi(2020) menemukan 

bahwa Jumlah pengguna financial technology berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bank syariah.  

2. Jumlah transaksi financial technology berpengaruh Positif terhadap 

ROA, dan membantah pernyataan Ridwan (2018) menyatakan jika 

bank, tidak bisa melihat peluang terhadap kehadiran financial 

technology maka financial technology kemungkinan besar berpengaruh 

negatif dan berpotensi sebagai ancaman bagi bank. Karena hasil dalam 

penelitian ini Jumlah transaksi financial technology berpengaruh Positif 

terhadap ROA. 
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3. Jumlah Aset financial technology tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA hal ini dapat disebabkan karena berbagai faktor 

diantaranya karena tingkat keamanan, pemeliharaan jangka panjang 

dan kemampuan financial technology masih mengalami berbagai 

kendala. Dan juga belum maksimalnya penggunaan layanan  financial 

technology  di Indonesia serta masih ada bank yang belum 

berkolaborasi dengan financial technology. Sehingga jumlah asset 

financial technology tidak berpengaruh terhadap bank. 

B. Implikasi 

Impilikasi pada penelitian ini tentu memberikan gambaran dan 

kontribusi pada dunia industri financial technology dan industri bank yang 

masing-masing bergeluk di sektor keuangan, hal tersebut karena peneliti 

sebelumnya yang mengatakan bahwa financial technology berpengaruh 

negatif dan berpotensi sebagai ancaman bagi bank syariah namun penelitian 

ini membantah bahwa financial technology bukanlah sebagai ancaman bagi 

bank, bahkan akan  berpotensi meningkatkan layanan bank jika melakukan 

kerja sama antara kedua belah pihak. Maka penelitian ini diharapkan bisa 

membantu dan menjadi acuan bank syariah dalam mengambil kebijakan 

serta memberikan referensi terhadap bank guna untuk menjaga kestabilan 

bank itu sendiri. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan Data jumlah pengguna, jumlah transaksi, dan 

jumlah Aset Financial technology serta data ROA Bank Umum  Syariah 

yang tersedia pada Statistik Otoritas Jasa Keuangan 

2. Periode yang tercakup dalam studi ini hanya berlangsung selama 4 

tahun dari Januari 2018- Maret 2021 dengan menggunakan data 

bulanan. 

3. Analisis dalam penelitian ini hanya menguji hubungan sebab akibat 

antara financial technology dan bank syariah. 

Saran dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

Saran bagi Bank khususnya bank syariah lebih memperhatikan 

adanya Financial technology agar tidak ketertinggalan, dengan kebiasaan 

masyarakat yang serba teknologi membuat financial technology lebih maju, 

terbukti dari data Financial technology yang tersedia di  yang dari tahun ke 

tahun  semakin meningkat, sehingga bank terutama bank syariah lebih bisa 

berkolaborasi dengan financial technology. 

Saran penelitian selanjutnya: Perluasan populasi dan periode 

penelitian untuk mendapatkan jumlah sampel yang lebih banyak untuk 

mendapatkan inferensi statistik yang lebih baik yang mewakili wilayah 

yang lebih luas dari keseluruhan populasi. 
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